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Abstrak— Informasi nilai kerja guru sangat diperlukan sebagai pendukung pengambilan
keputusan, sistem penilaian kinerja guru diharapkan dapat menjadi sarana unggulan dalam
menilai kinerja guru di SMA Al Kamal Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja guru di SMA Al Kamal Jakarta, Kinerja seorang guru sangatlah penting karena sangat
menentukan keberhasilan siswa dan siswi. Penilaian tentang kinerja guru semakin penting
untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru. Lembaga pendidikan harus mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja guru. Hasil analisis akan bermanfaat untuk
pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) guru secara optimal yang sangat diperlukan
untuk memajukan mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
penilaian kinerja guru yang dapat meningkatkan profesionalisme guru, penilaian kinerja guru
merupakan proses menghasilkan pengajaran yang optimal dan mampu meningkatkan
profesionalisme guru secara maksimal.

Kata Kunci— Sistem Informasi, Penilaian Kinerja, SMA Al Kamal Jakarta

Abstract— Information on the value of teacher work is needed as a support for decision
making, the teacher's performance appraisal system is expected to be a superior tool in
assessing teacher performance at Al Kamal High School, Jakarta. This study aims to evaluate
the performance of teachers in Al Kamal High School, Jakarta. The performance of a teacher
is very important because it greatly determines the success of students. An assessment of
teacher performance is increasingly important to know the level of teacher professionalism.
Educational institutions must know what factors influence teacher performance. The results of
the analysis will be beneficial for the development of teachers' human resources (human
resources) optimally which is very necessary to advance the quality of education. This study
aims to build a teacher performance appraisal system that can improve teacher professional-
ism, teacher performance assessment is a process of producing optimal teaching and able to
increase teacher professionalism to the fullest.

Keywords— Information System, Performance Appraisal, SMA Al Kamal Jakarta

1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin maju saat ini sangat dibutuhkan dalam mendukung
kegiatan di berbagai bidang. Kebutuhan informasi yang cepat dan akurat menjadi suatu hal yang san-
gat diutamakan dalam penyampaiannya. Hal ini menyebabkan perkembangan teknologi menjadi salah
satu andil yang sangat besar dalam hal yang berkaitan dengan penyampaian informasi tersebut. Sistem
informasi yang terancang dengan baik akan sangat membantu instansi atau perusahaan dalam
mendapatkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan dalam penyajiannya. Informasi nilai
kinerja guru di instansi sangat diperlukan sebagai pendukung pengambilan keputusan, pengendalian,
dan koordinasi bagi seorang pimpinan dalam mengelola sumber daya manusia yang berperan di dalam
instansinya. Kemudahan, keakuratan, dan kecepatan dalam memperoleh informasi akan mendukung
pengelolaan sumber daya secara optimal.

Sistem penilaian kinerja guru diharapkan dapat menjadi sarana unggulan dalam menilai kinerja
guru di SMA Al Kamal Jakarta. Sistem penilaian kinerja guru sangat penting bagi pihak sekolah da-

https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jusibi/ 241


mailto:41815010135@mercubuana.ac.id

JUSIBI - (JURNAL SISTEM INFORMASI DAN E-BISNIS)
Volume 2, Issue 1, January 2020;P-ISSN: 2655-7541

lam mengawasi kinerja para guru sehingga dapat menentukan prestasi yang dapat dicapai juga untuk
menentukan guru terbaik setiap tahunnya. Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem yang mengatur
dan mengolah data-data yang diperlukan untuk penilaian kinerja.

Dari beberapa metode yang memungkinkan, dipilih metode Simple Additve weighting (SAW).
Metode ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjut-
kan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif,
dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah yang berhak menerima reward berdasarkan Kriteria-
kriteria yang ditentukan.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbo-
bot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X)
ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada[1].

2 Landasan Teori
2.1 Tujuan

Tujuan pelaksanaan penelitian adalah untuk mempercepat akses informasi mengenai penilaian
kinerja guru dan menjamin keakuratan penilaian kinerja pada kriteria yang berbeda untuk menentukan
kebijakan unit personalia dalam reward, dan employee of the year.

2.2 Kinerja

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya[2].

2.3 Penilaian Kinerja

Evaluasi kerja atau yang dikenal juga dengan penilaiain kinerja pada dasarnya merupakan proses
yang yang digunakan perusahaan untuk mengevaluasi job performance. Jika dikerjakan dengan benar,
hal ini akan memberikan manfaat yang penting bagi karyawan, supervisor departemen, SDM, maupun
perusahaan|[3].

2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut Fishburn dan MacCrimmon dalam (Munthe, 2013) Ada beberapa langkah dalam
penyelesaian metode Simple Additive Weight (SAW) adalah sebagai berikut: Menentukan kriteria-
kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan yaitu Ci, Menentukan rating kecocokan
setiap alternatif pada setiap kriteria, Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), Kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R, dan Hasil akhir di-
peroleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatis terbaik (Ai) sebagai
solusi[4].

2.5 Penelitian Terkait

Penelitian oleh Fanisya Alva Mustika dan Sutrisno (2016) Permasalahan yang terjadi pada Resto
ABTL adalah belum adanya format yang baku mengenai evaluasi penilaian karyawan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari resto ABTL cabang Kalisari, yaitu: data kriteria
penilaian dan data 15 karyawan yang dinilai. Aspek evaluasi kinerja karyawan dijabarkan dalam 5
kriteria penilaian, yaitu: kehadiran, pelayanan, penampilan, kerjasama dan tanggung-jawab [5].
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Penelitian oleh Rizginnafi Kartawiria (2017) Penilaian kinerja itu sendiri masih belum pernah die-
valuasi, sehingga hasil penilaian kinerja tersebut tidak diketahui efektivitasnya. Sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai analisis efektivitas sistem penilaian kinerja karyawan. Hasil penili-
tian Mengetahui efektivitas sistem penilaian kinerja PT. X saat ini dan Mengetahui metode sistem
penilaian Kinerja yang tepat untuk PT. X [6].

3 Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Metode Waterfall merupa-
kan salah satu model proses perangkat lunak yang mengambil kegiatan proses dasar seperti spesifi-
kasi, pengembangan, validasi dan evolusi dengan mempresentasikannya sebagai fase-fase proses yang
berbeda seperti analisis dan definisi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi dan
pengujian unit, integrasi dan pengujian sistem, operasi dan pemeliharaan.

[ Requirements h}‘

definition |
g = iy
System and L
software design |
e ‘

Implementation
and unit testing

Y
Integration and |
system testing r

e |
‘ Operation and
maintenance

Gambar. 1. Metode Waterfall
Berikut penjelasan mengenai tahapan-tahapan dari waterfall [7]:

1. Requirements definition merupakan layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil kon-
sultasi dengan pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi
sistem.

2. System and software design merupakan tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-
kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem
secara keseluruhan.

3. Implementation and unit testing merupakan perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program.

4. Integration and system testing merupakan Unit-unit individu program atau program digabung dan
diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat
lunak atau tidak.

5. Operation and maintenance merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan
digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada
tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan
layanan sistem sebagai kebutuhan baru.
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4 Hasil dan Pembahasan

4.1  Analisa Masalah
Untuk melakukan analisis masalah menggunakan analisis PIECES (Perfomance, Information,
Economics, Control, Efficiency, Service) yang dapat menemukan beberapa masalah utama. Karena
dalam prakteknya yang muncul di permukaan bukanlah masalah utama tetapi hanya gejala masalah
utama.

Tabel 1. Analisis Permasalahan

Kerangka PIECES

Kendala

Solusi

Perfomance (Kinerja)

Proses penilaian kinerja guru
relatif lebih lama.

Menyediakan fitur penilaian kinerja
guru berupa form.

Information (Informasi)

Informasi terkait penilaian
kinerja guru tidak akurat
karena sering terjadi kesala-
han penilaian secara fisik.

Dapat memberi informasi penilaian
kinerja guru dengan menambahkan
tombol detail dan menggunakan
metode Simple Additive Weighting.

Economics (Ekonomi)

Biaya operasional yang
dikeluarkan cukup banyak
karena untuk membeli kertas
yang  digunakan  dalam
penilaian Kinerja guru.

Penilaian kinerja guru sudah terk-
omputerisasi  sehingga mengurangi
biaya operasional pembelian kertas.

Control (Pengendalian)

Penilaian kinerja guru sering
terjadi kesalahan karena hasil
penilaian yang tidak akurat.

Dengan  menggunakan  metode
Simple Additive Weighting pen-
gontrolan penilaian kinerja guru
menjadi lebih mudah dan akurat.
Sehinggamenghindari kesalahan
penilaian.

Efficiency (Efisiensi)

Banyak menghabiskan waktu
dalam proses pencarian nama
guru.

Akan disediakan tombol search
agar lebih mudah dalam pencarian
nama guru.

Service (Pelayanan)

Proses penilaian kinerja guru
tidak rapi dan banyak terjadi
penilaian yang double.

Sistem yang sudah terkomputerisasi
mencegah terjadinya penilaian yang
double dan informasi penilaian
menjadi lebih rapi.

4.2  Use Case Diagram Usulan

Pada use case diagram usulan ini terdapat 3 aktor yang diusulkan, yaitu admin, kepala sekolah,

dan guru. Berikut adalah use case diagram usulan.
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Gambar. 2. Use Case Diagram
Berikut ini merupakan deskripsi dari aktor use case diagram :

1. Admin: Admin merupakan aktor yang
bertugas untuk mengelola data guru, mengelola data jabatan, dan mengelola data kepala sekolah.

2. Kepala Sekolah: Kepala Sekolah merupakan aktor yang dapat mengelola data penilaian guru,
mengelola data kriteria, dan melihat data kepala sekolah.

3. Guru: Guru merupakan aktor yang dapat melihat hasil penilaian, cetak hasil penilaian, dan melihat
data guru.

4.3  Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan suatu aktivitas yang terjadi didalam sebuah sistem. Activity

diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja yang terdapat dalam use case.
Berikut ini alur kerja yang terjadi dalam aktivitas saat mengelola data penilaian kinerja guru yang

dapat dilakukan oleh kepala sekolah.
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Activity Diagram
Mengelola Penilaian Kinerja Guru

Kepala Sekolah Sistem

Mengakses Halaman Menampilkan

Penilaian Kinerja Penilaian Kinerja
Guru Gury

Pilih Tindakan
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Gambar. 3. Activity Diagram Mengelola Data Penilaian Kinerja Guru
4.4 Sequence Diagram

Berikut ini merupakan sequence diagram dari mengelola data penilaian kinerja guru yang dil-
akukan oleh kepala sekolah.
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Gambar. 4. Sequence Diagram Mengelola Data Penilaian Kinerja Guru
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Pada gambar diatas kepala sekolah membuka halaman data penilaian kinerja guru, saat kepala
sekolah mengisi form tambah penilaian kinerja guru, sistem akan mengirim data ke sistem untuk
ditambahkan dan disimpan ke dalam penilaian dan sistem kembali menampilkan pesan berhasil. Saat
admin mengedit data, sistem akan mengirim data ke sistem untuk diubah dan disimpan ke dalam tabel
penilaian dan menampilkan pesan berhasil. Saat menghapus data, sistem memproses dan menghapus
data yang dihapus dan menampilkan pesan berhasil.

45 Rancangan User Interface
1. Halaman Kelola Data Penilaian Kinerja Guru

Halaman ini berfungsi untuk mengelola data penilaian kinerja guru, seperti menambah, mengedit,
dan menghapus data penilaian kinerja guru.

A Web Page
O O x G { http:/ /penilaiankinerjoguru/smaal-kamal.com ] @
Selomat Datang Kepala Sekolah 9 SMA AL-KAMAL JAKARTA
|+ Tambah Data Kinerja Guru ]
# Beranda
NP [Nama. Jabatan A1 |AZ |A3 [Total [Weterangan

[ 2 i S 145637 |Dewi Sartke | Guru IPA. o o4 |04 |oaz |Potensial

Data Kinerja Guru
123462 | Surya Suryo Guru IFS 0z |ozes |0& |o884 |Potensial

[# Data Karakter Guru
145671 |Bella Saphira Guru Blnggris 02 |0332 |0.308 084 Potensial

[# Data Penilaian Kinerja Gury|
156736 | Anton Kusuma Guru Penjaskes 008 |04 0308 |0788 |Potensial

W & W

LogQOut
4

Gambar. 6. Rancangan User Interface Mengelola Data Penilaian Kinerja Guru (Kepala Sekolah)

5 Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Analisa dan Perancangan Sistem Informasi
Penilaian Kinerja Guru Berbasis Website Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)
(Studi kasus: SMA AL Kamal Jakarta) adalah sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan untuk membuat sistem informasi penilaian kinerja guru SMA AL-Kamal
Jakarta ini menggunakan metode wawancara.
2. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian kinerja guru menggunakan metode SIMPLE

ADDITIVE WEIGHTING (SAW) diatas sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan SMA
AL-Kamal Jakarta didapatkan nilai akhir dengan perangkingan yaitu V1, V2, V3, V4, V5 dan
masuk kedalam kategori Potensial pada penilaian kinerja guru.

5.2 Saran

Dari analisa dan perancangan sistem informasi penilaian kinerja guru SMA AL-Kamal Jakarta
yang akan dibuat nantinya, tentunya masih ada kekurangan yang perlu ditambahkan nantinya untuk
membuat aplikasi lebih berkembang.
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